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ABSTRACT

This research aimed to determine the negative relation between self control and
smartphone addiction on college students. The hypothesis proposed in this
research was the existence of negative correlation between self control and
smartphone addiction on college students. This study was conducted on 204
college students comprising 58 male and 146 female with an age range of 18-21
years. The method used is a quantitative method by adapting The Averill Personal
Control scale (1973) for the self control scale and Smartphone Addiction Scale for
Adolescents (Kwon, 2013). The results of this study by using SPSS 22.0 for
windows, indicate there a negative relation between self control and smartphone
addiction on college students

with r=-0,302 and p= 0,000 (p<0,05) and the proposed hypothesis was accepted.
Based on the result, it can be concluded that the higher self control, the lower
smartphone addiction will be.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan negatif antara
Kontrol Diri dengan Smartphone addiction pada mahasiswa. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negative antara Kontrol
Diri dengan Smartphone addiction pada mahasiswa tingkat awal di Universitas X.
jumlah responden 204 orang yang terdiri dari 58 orang laki-laki dan 146 orang
perempuan dengan rentang usia 18-21 tahun. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua, yaitu skala Kontrol Diri yang disusun berdasarkan skala
Personal Control scale Averill dan skala Smartphone addiction yang diadaptasi
dari skala yang disusun oleh Kwon, dkk (2013). Hasil analisis dengan
menggunakan SPSS 22.0 for windows, menunjukan bahwa ada hubungan negatif
yang signifikan antara kontrol diri dengan Smartphone addiction pada mahasiswa
dengan koefisien r sebesar -0,302 Dan p=0,000 (p<0,05), sehingga hipotesis
diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
kontrol diri seseorang, maka semakin rendah adiksi smartphone seseorang.

Kata Kunci: Kontrol diri, Smartphone addiction, Mahasiswa.



PENGANTAR

Latar Belakang Masalah

Memiliki telepon genggam ataupun smartphone yang canggih sudah
merupakan gaya hidup masyarakat luas di Indonesia era ini. mulai dari anak-anak,
remaja, sampai dewasapun terlihat lazim memiliki smartphone. Harga
smartphoneyang terjual di pasaran pun beragam. Mulai dari harga yang bisa
dikatakan murah sampai harga yang sangat mahal. Smartphone memiliki fitur
penunjang yang membuat masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan dan
mengetahui informasi yang dapat dicari dengan fitur browser yang tersedia.
Selain itu, smartphone dapat mengakses email, mendownload, ataupun
menyimpan data yang kita perlukan. Smartphone juga dapat digunakan sebagai
sarana untuk bersantai dengan fitur gaming. Seluruh kemudahan-kemudahan yang
didapat dari smartphone ini menyebabkan adiksi atau kecanduan pada banyak
orang.

Menurut survei tentang kecanduan smartphone yang dilakukan Badan
Masyarakat Informasi Nasional di Korea pada tahun 2012, persentase kecanduan
smartphone adalah 8,4%,yang ditemukan lebh tinggi dari kecanduan internet
7,7%. Hasil yang lebih tinggi ditunjukkan pada remaja pada umur dua puluhan
dibandingkan individu yang berada pada umur tiga puluhan menunjukkan bahwa

masalah ini mungkin akan menjadi bertambah buruk untuk kedepannya (Kwon,



2010). Sedangkan di Inggris, sebuah regulator telekomunikasi Ofcom
mengeluarkan data statistik hasil penelitian mereka sebagai bagian dari studi yang
menunjukkan bahwa 37% orang dewasa mengakui bahwa mereka sangat
kecanduan dengan smartphone mereka, 51% orang dewasa dan 65% mengatakan
bahwa mereka menggunakan smartphone ketika sedang bersosialisasi dengan
orang lain, 23% orang dewasa dan 34% remaja menggunakan smartphone ketika
waktu makan, 22% orang dewasa dan 47% remaja mengakui bahwa mereka
memakai atau menjawab panggilan telepon denggan smartphone mereka ketika
berada di kamar mandi (Sarwar dan Soomro, 2013).

Bian dan Leung (2014) dalam laporannya yang telah dirilis dan dianalisis
secara internasional, menyatakan bahwa tingkat penetrasi pengguna smartphone
di Cina antara usia 21 sampai 30 tahun adalah 68,4%, yang merupakan jumlah
terbesar di pasar smartphone. Data yang ada menunjukkan bahwa penggunaan
smartphone dari tahun ke tahun naik secara signifikan terutama pada kawasan
benua Asia, terutamma di Indonesia. Berdasarkan International Data Corporation
(IDC) pemakaian smartphone di Indonesia naik 7% dari kuartal semester 2 di
tahun 2013. Kondisi tersebut akan terus meningkat pada tahun-tahun selanjutnya.
Pada penggunaan smartphone di Indonesia pertumbuhannya meningkat tajam
hingga 78% dari penggunaan mobile phone atau ponsel di Indonesia telah
menggunakan ponsel yang berbasis smartphone.

Dengan fasilitas smartphone yang semakin canggih dan memungkinkan
individu melakukan SMS, memainkan game online, memeriksa email, dan bahkan

menonton saluran TV. Sumber-sumber inilah yang membuat perhatian individu di



sekitar mereka dan bahkan di lingkungan. Penggunaan smartphone yang salah
juga dapat mengakibatkan cyber bullying pada saat individu menggunakan fitur
media sosial yang menjadi masalah serius di sekolah di berbagai negara (Sarwar
dan Soomro, 2013).

Kaunt (Hania, 2015) menyatakan bahwa individu yang menggunakan
smartphone secara berlebihan akan mengalami short attention span atau
gangguan pemusatan perhatian. Pada level ini mereka tidak bisa memahami
informasi yang disampaikan secara utuh karena teknologi seperti smartphone
menyebabkan distraksi atau gangguan efek jangka panjang dari penggunaan
smartphone secara berlebihan adalah mereka akan mengalami gangguan
kesehatan. Lebih lanjut lagi, Kaunt menjelaskan bahwa semakin sering anggota
keluarga menggunakan internet, maka semakin besar pula terisolasinya diri
mereka. Selain terisolasi dari lingkungan, disebutkan pula sejumlah efek negatif
yang ditimbulkan seperti menyajikan privasi secara berlebiihan di media sosial,
adanya gangguan kesehatan seperti tidak bisa lepas dari handphone atau yang
dikenal sebagai nomofobia (no mobile phone phobia), dan lain sebagainya (Hania,
2015).

Menurut Ghufron dan Risnawita (2010), kontrol diri adalah suatu
kecakapan individu yang ada di lingkungan sekitar. Selain itu juga kemampuan
untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan
kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi, kemampuan untuk
mengendalikan perilaku, menyenangkan orang lain, selalu korform dengan orang

lain, dan menutupi perasaannya.



Karuniawan dan Cahyanti (2013) menyebutkan dalam penelitiannya
bahwa adanya gangguan smartphone addiction adalah sebagai salah satu alasan
untuk pengalihan rasa stres pada diri seorang individu dan tidak adanya kontrol
diri yang kuat terhadap pemakaian smartphone sehingga sebagai awal mula
terjadinya ketergantungan akan alat komunikasi tersebut.

Kontrol diri dapat mempengaruhi kecanduan terhadap smartphone karena
kontrol diri merupakan salah satu peranan penting dalam mengontrol segala
sesuatu yang dilakukan individu. Contoh lain yang dapat dikatakan gaya hidup
zaman ini adalah ketergantungan pada rokok. Walaupun sudah dilakukan
treatment atau perlakuan sehigga ketergantungan tersebut berkurang, apabila
individu tidak memiliki kontrol diri, maka perilaku ketergantungan tersebut tidak

akan hilang atau sulit untuk dihilangkan.

METODE PENELITIAN
Responden Penelitian

Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah individu yang masih
berstatus mahasiswa yang sedang menempuh Pendidikan strata 1, berjenis

kelamin laki-laki dan perempuan, berusia 18 hingga 21 tahun.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuntitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala, yaitu skala kontrol diri

dan smartphone addiction. Metode penyusunan skala kontrol diri menggunakan



skala model likert dengan alternatif jawaban sebanyak 4 yang terdiri dari sangat
tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai, dan sangat sesuai. Sedangkan skala smartphone
addiction menggunakan skala model rating. Responden memilih antara angka 1
hingga 6. Penilaian dilakukan terhadap aspek-aspek dalam tabel dengan skor yang
bergerak dari angka 1-6. Maka, semakin kecil angka yang dipilih, semakin tidak
sesuai dengan keadaan yang dialami reponden, sedangkan semakin besar angka
yang dipilih, semakin sesuai dengan keadaan yang dialami responden.

Dari hasil analisis, dari 33 aitem yang digunakan sebagai pernyataan
pada skala smartphone addiction, terdapat 6 aitem yang gugur dari 33 aitem
pernyataan dengan koefisien realibilitas cronbach alpha sebesar 0,864. Setelah
melakukan eliminasi pada aitem yang gugur sehingga menghasilkan 27 aitem
yang sahih, skala smartphone addiction memperoleh koefisien reliabilitas
cronbach alpha sebesar 0,889, pada skala kontrol diri menunjukkan bahwa dari 30
aitem pernyataan menghasilkan 15 aitem yang sahih dan 15 aitem yang gugur,
sehingga hanya 15 aitem yang akan digunakan dalam penelitian. Butir yang gugur
dalam skala kontrol diri adalah butir nomor 6, 8, 10, 12, 17, 19, 20, 21, 22, 24, 25,
26, 27, 29, 30. Sementara itu, hasil dari pengujian skala kontrol diri memperoleh
koefisien reliabilitas cronbach alpha sebesar 0,760.

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dan smartphone
addiction pada mahasiswa. Artinya, semakin tinggi kontrol diri individu, maka

semakin rendah adiksi smartphone yang dialami, begitupun sebaliknya, semakin



rendah kontrol diri individu, maka adiksi smartphone yang dialami akan semakin

tinggi.

A. Metode Analisis Data
Dalam penelitian yang akan dilakukan, analisis data akan menggunakan
perhitungan statistik dengan software SPSS 22.0 for windows yang akan
digunakan untuk uji statistik berupa uji reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas,

dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi

Uji asumsi dilakukan sebagai prasyarat yang harus dipenuhi sebelum uiji
hipotesis, yang meliputi uji normalitas dan uji korelasi. Uji asusmsi ini dilakukan
dengan bantuan program statistik SPSS version 22.0 for windows.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang digunakan
dalam penelitian memiliki penyebaran atau distribusi yang normal atau tidak.
Peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan teknik one sample
Kolmogorov-Smirnov Testdari SPSS version 22.0 for windows. Apabila hasil p >
0.05, maka dapat dinyatakan bahwa data yang ada berdistribusi normal atau

mewakili populasi yang ada.



Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan Test of
Normality Kolmogrof-Smirnov, hasil menunjukan sebaran data untuk skala
smartphone addiction tidak tersebar secara normal dengan nilai p=0,000 (p<0,05),

sedangkan data kontrol diri tersebar secara normal dengan nilai p=0,017 (p>0,05).

Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan yang dimiliki
variabel kontrol diri dan smartphone addiction memiliki hubungan yang linear
atau tidak. Hubungan antara kedua variabel dapat dikatakan linear apabila nilai
p<0,05 dan dikatakan tidak linear apabila nilai p>0,05.
Berdasarkan hasil uji linearitas yang dilakukan dengan menggunakan
SPSS version 22.0 for windows dengan Teknik compare means, menunjukkan
hasil F linearity= 24,491 dengan nilai p= 0,00. Berdasarkan hasil tersebut,
diketahui bahwa variabel kontrol diri dan smartphone addiction memiliki
hubungan yang linear karena nilai p<0,05
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara Kontrol diri
dan smartphone addiction pada mahasiswa. Berdasarkan hasil Uji normalitas dan
uji linearitas yang telah dilakukan, kedua variabel tidak tersebar secara normal,
namun data penelitian dapat dikatakan linear karena p=0,00 (p<0,05).
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan uji korelasi secara non parametric

Spearman menggunakan program SPSS version 22.0for Windows.



Hasil analisis data menunjukan nilai korelasi r=-0,302 dengan nilai
p=0,000. Hasil yang telah diperoleh tersebut menunujukan bahwa ada hubungan
negative antara kontrol diri dan smartphone addiction pada mahasiswa, dilihat
dari nilai p=0,000, sehingga memenuhi syarat untuk menunjukan sebuah korelasi
p<0,05. Hubungan yang ditunjukan bersifat negatif sehingga apabila semakin
tinggi kontrol diri seseorang, maka akan memiliki smartphone addiction yang
rendah.

PEMBAHASAN

Penelitian in dilakukan bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai
adanya hubungan antara kontrol diri dan smartphone addiction pada mahasiswa.
Hipotesis awal peneliti adalah terdapat hubungan yang negative antara kontrol diri
dan smartphone addiction. Uji korelasi dilakukan untuk melihat hubungan antara
kontrol diri dan smartphone addiction. Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam
penelitian ini adalah sebanyak 204 responden dengan jumlah laki-laki sebanyak
58 orang dan perempuan sebanyak 146 orang.

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dan smartphone
addiction pada mahasiswa. Artinya, semakin tinggi kontrol diri individu, maka
semakin rendah adiksi smartphone yang dialami, begitupun sebaliknya, semakin
rendah kontrol diri individu, maka adiksi smartphone yang dialami akan semakin
tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai korelasi Pearson sebesar r = -0,302 dan p
= 0.000 (p<0.001). Hasil ini penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh Mulyana dan Afriani (2017), bahwa self esteem berkorelasi negatif



dengan smartphone addiction. Selain itu penelitian yang dilakukan Ariyanto
(2017) juga sejalan dengan hasil penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh
Ariyanto (2017) memiliki hasil penelitian bahwa kecanduan internet dengan
kontrol diri memiliki korelasi negatif yang signifikan. Penelitian yang dilakukan
oleh Budhi dan Indrawati (2016) tentang hubungan antara kontrol diri dengan
intensitas bermain game online di game center X Semarang, juga memiliki
korelasi yang negatif yang jika kontrol diri individu rendah, maka semakin tinggi
intensitas bermain game online.

Averill (Mugista, 2014) menyatakan bahwa kontrol diri sendiri
merupakan suatu konstruk psikologi yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek
kontrol perilaku, yang merupakan respon yang dapat secara langsung
mempengaruhi atau memodifikasi keadaan yang tidak menyenangkan, kontrol
kognitif, yaitu kemampuan mengolah informasi dengan cara interpretasi, menilai
atau menghubungkan suatu kejadian, dan kontrol koputusan, yaitu kemampuan
untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan sesuatu yang individu yakini
atau disetujui. Berdasarkan uji normalitas, dapat ditemukan bahwa variabel
smartphone addiction memiliki distribusi data yang tidak normal dengan nilai
0.000 (p > 0.05), sedangkan kontrol diri memiliki distribusi data yang normal
yaitu 0.017 (p> 0.05), sehingga data yang diperoleh dapat mewakili populasi yang
ada. Selain itu, kontrol diri dan smartphone addiction memenuhi asumsi linearitas
dengan nilai F= 24,491 dan p = 0.000 (p<.0.05). hal ini menunjukkan bahwa
variabel kontrol diri dan smartphone addiction memiliki hubungan yang linear

dalam penelitian. Penelitian uji beda juga dilakukan yang bertujuan untuk



mengetahui perbedaan tingkat adiksi smartphone pada responden perempuan
dengan laki-laki. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
pada adiksi perempuan dengan laki-laki. Penelitian yang dilakukan oleh Sutanto
dan Prasetya (2016), menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang cukup
signifikan tingkat adiksi smartphone antara perempuan dan laki-laki, dengan mean
perempuan sebesar (43,87) dan mean laki-laki sebesar (40,23). Uji beda adiksi
pada tempat tinggal antara kostan/kontrakan dengan rumah juga menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara tempat tinggal responden.
Kontrol diri dapat dikatakan sangat mempengaruhi tingkat adiksi smartphone
seseorang. Hasil analisis ini senada dengan Chiu (Karuniawan dan Cahyanti,
2013) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa adanya gangguan smartphone
addiction adalah salah satu alasan untuk pengalihan rasa stres pada diri seorang
individu dan tidak adanya kontrol diri yang kuat terhadap pemakaian smartphone

sebagai awal mula terjadinya ketergantungan akan alat komunikasi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa kontrol
diri memiliki hubungan yang signifikan dan memiliki arah hubungan yang
negative dengan smartphone addiction. Hal ini menunjukkan bahwa individu
yang memiliki kontrol diri yang baik akan terhindar dari perilaku-perilaku yang
kurang baik seperti adiksi terhadap smartphone. Ketika individu memiliki kontrol
diri yang kurang baik, maka penggunaan smartphone individu akan semakin tidak
terkontrol dan pada akhirnya akan menjadi smartphone addiction. Jika
ketergantungan tersebut menjadi semakin parah, maka tidak menutup

kemungkinan individu akan mengalami nomophobia. Oleh karena itu, kontrol diri



yang dimiliki mahasiswa dapat menjadi salah satu cara dalam mencegah dampak
buruk dari adiksi smartphone, sehingga dapat terhindar dari penggunaan
smartphone yang berlebihan yang dapat memberikan dampak jangka panjang

yang buruk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti tentang adanya
hubungan yang negative antara kontrol diri dan smartphone addiction pada
mahasiswa diterima. Hal ini menunjukan bahwa orang orang yang memiliki
kontrol diri yang baik tidak mengalami smartphone addiction atau memiliki
smartphone addiction yang lebih rendah dibandingkan dengan responden yang

memiliki kontrol diri yang kurang baik.

SARAN
Saran bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang
negatif antara kontrol diri dan smartphone addiction. Berdasarkan hasil
tersebut sebaiknya mahasiswa dapat meningkatkan kontrol diri sehingga

dapat membentengi diri mereka dari efek negatif smartphone.



Saran bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memilih subjek yang berbeda
untuk mengetahui apakah kontrol diri juga memiliki hubungan dengan
smartphone addiction pada subjek lain, melakukan penelitian mengenai
smartphone dan dikaitkan dengan variabel lain, serta mengeksplor lebih

lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi smartphone addiction.
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